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Penanaman  bemb merupakan  salah  satn
kegiatan budidaya palawija yang penting dan sampa
saat 1 masih dikegakan scoua radisional dengan
menggmakan perlatan seadanyva sepertn tugal kayu.
Dengan mesin tanam bijian GS5JP-FL/01, kegiatan
menugal, mengatuhkan benih dan memnup lubang
bemh di tanah dapat dikenakan sekahzus oleh mesin
tanam biji-bijian ini. Keunggulan alat tanam bij-bajian

antara lan:

1. Dapat digandengkan pada traktor roda dua
maupun traktor roda empat.

2, Ringan dan kompak.

3. Memakai konstruksi lengan ayun leksibel
(swangarm fexible), mampu menvesuakan
dengan kontwr tanah.

4. Mudah melakukan pengaturan jarak
tanam antar alur maupunjmlﬂah alur
penananmian,

A. Kapasitas kenja penanaman 2,5 jam per
hektar lebnh eepat dibandmg tenaga manusia.

Bila ditarik dl‘ug:m trakior roda 2 Ilu‘u_;g{ml;ik;m
alat tanan tiga alur, maka kapasitas kenga mesm 4 jam
per hektar. Dengan traktor roda dua sebagai penanik,
break even poiad mesin tanam ing adalah 61 hekar
per talum dengan biaya operasional Rp250.000 per
hektar.

Plarmimg seeds s one ol the iuporiant
cultivation practices. Tradittonally, seed is
planted by using snnple equipment such as a
dibble wiiel 15 made of wood. By
(S JP-FL/01 seed planter machine, sowing
activily, dropping seeds and cover thenr with
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sonl ean be done m once. The advantages of
this seed planter machine, ameong others, are:

{1) can be connected to the two-wheel iractor
or lour-wheel nactor, (2) hgloweighe and
compact 10 shape, (3) easy to use i the slopmg
area beeause the machime is equupped with a
Hexible swing arm, (4) easy to adist the plant
spacing between row and witlun row, and (5)
lugh i working capacity of about 2.5 howrs
per hectae.

When the planter machine s pulled by
the 2 wheel tractor designed tor three-harrow
spacmyg, then the workmg capacuy of the
machine will be | hours per hectare, With
tsing o 2 wheel tractor, the breakeven point is
6l hectares per vear with an operaional cost
of Rp250,000 per hectare.



